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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Tujuan 

dari metode kuantitatifi.ini yaitui.membuat suatui.uraian yangi..sistematis 

mengenaiiiifakta-faktai.idaniisifat-sifati..dariiiiobjeki..yangiiiditelitiiiiiikemudian 

menggabungkani..hubungan antari..variabel yangi..digunakan. Penelitiani.ini juga 

menekankan analisisnyai.pada data-datai.numerik (angka) i.yang idiolahi.dengan 

menggunakanimetodei.statistika. 

Peneliti menggunakan jenis pendekatan kuantitatif, imenurut iSugiyono 

(2019:23) metodei.ini telahi.memenuhi kaidah-kaidahi.sebagai metodei.ilmiah 

sistematis. Selain iitu, penelitiani.ini dilakukani.untuk mengujii.hipotesis 

pengaruhi.signifikan variabeli.independen terhadapi.variabel dependen. iVariabel 

independeni.yang ditelitii.yaitu efektivitas komunikasi (X1) dan lingkungani.kerja 

(X2) terhadap ivariabel dependeni.yaitu produktivitasi.kerja ikaryawan (Y) 

dengani.variabel moderatingi.yaitu work-lifei.balance (Z) di PT. iFajari.Surya 

Wisesai.Tbk. 

Metodeipenelitian yang digunakanidalam penelitian ini adalah metode  survei 

dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulanidatanya. Sugiyono 

(2019:48) mengatakan bahwa metodei.survei adalahi.metode penelitian kuantitatif 

yangi.digunakan untukimendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat 

ini, tentang keyakinan, pendapat, ikarakteristik, iperilaku, ihubungan variabelidan 

untukimenguji beberapaihipotesis dari sampeliyang diambil dari populasi tertentu, 

teknikipengumpulan dataidenganipengamatan (wawancara atau kuesioner). 

3.1.1 Populasi dan Sampel 

3.1.1.1 Populasi 

Populasiimerupakan suatuiwilayah generalisasiiyang terdiri atas objek 

atau subjekiyang memilikiikuantitas dani.karakteristik tertentui..yang iditetapkan 

oleh penelitii.untuk dipelajari danikemudian ditariki..kesimpulannya (Sugiyono 

2019:136). Populasi dalami..penelitian ini meliputi 73 karyawan yang bekerja di 

PT. Fajari.Suryai.Wisesa iTbk.
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3.1.1.2 Sampeli 

Menuruti.Sugiyono (2019:137) dalami..penelitian ikuantitatif, isampel 

merupakan  bagian dari jumlahi.dan karakteristiki.yang dimilikii.oleh ipopulasi 

tersebut. iUntuk mendapatkani.sampel yangi.mewakili karakteristiki..populasi, 

diperlukani.metode ipengambilan sampeliyang tepat. iTeknikipengambilan 

sampeli.dalam penelitiani.ini adalahi nonprobability sampling dengan sampel 

jenuh. Pengambilani.sampel pada penelitian inii.adalah seluruhi.karyawan iyang 

menjadii.sasaran penelitiani.yang berjumlah 73 ikaryawan. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Sugiyono (2018:219) mengungkapkani.bahwa terdapati.dua hali..yang 

mempengaruhii.kualitas datai..hasil penelitiani..salah satunya yaitui..kualitas 

pengumpulani.data. Dilihati..dari segi carai..atau tekniki..pengumpulan data,i.maka 

tekniki.pengumpulan datai..dapat dilakukani..dengan interviewi...(wawancara), 

kuesioneri.i(angket), dani..observasii.i(pengamatan), dani....gabungan iketiganya 

(Sugiyono, 2018:194). 

Dalami.penelitian iini subjek yang digunakan adalah karyawan dii.PT. Fajar 

Suryai.Wisesa iTbk. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah efektivitas 

komunikasi (X1), lingkungan kerja (X2), produktivitas kerja karyawan (Y), dan 

work-life balance (Z). Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Menurut Sugiyono (2019:219) sumber data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. DataiPrimer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Sumber data penelitian ini adalah:   

a. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden. Dalam 

penelitian ini menggunakan pernyataan yang diberikan kepada seluruh 

karyawan yang dijadikan sampel di PT. Fajar Surya Wisesa Tbk yang 

berjumlah 73 karyawan. Metode yang digunakan adalah dengan menyebar 

kuesioner secara online menggunakan link google form. 
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b. Interview (Wawancara) 

Wawancara digunakanisebagai teknikipengumpulan data, ibila penelitiiatau                           

pengumpulidata telahimengetahui denganipasti tentangiinformasi apaiyang 

akani.diperoleh. Dalami.melakukan wawancarai.diperlukan iinstrumen 

pertanyaan, i.alat ibantu iseperti tapeirecorder, gambar, ibrosur, idan 

materiali.lain ..yangi..dapat membantui.pelaksanaan wawancaraimenjadi 

lancar. iDalam wawancara penelitii melakukan tanya jawab kepada pihak 

PT. Fajar Surya Wisesa Tbk. 

2. DataiSekunder 

Sumberidata sekunder merupakan sumber dataiyang tidakilangsung 

memberikan data kepadaipengumpul dataimisalnya imelalui orang lain 

atauidokumen. Sumberidata sekunderidalam penelitianiini berasalidari 

jurnal, ibuku, iliteratur, daniartikel yang berada di internet. 

3.3 Operasionali.Variabel daniSkala iPengukuran 

3.3.1 Operasional Variabel 

Operasionalivariabel merupakanisuatu atribut atauisifat atau nilaidari 

individu, objekiatau kegiataniyang memiliki variasiitertentu yangi.ditetapkan ioleh 

penelitiiuntuk dipelajarii.dan kemudianiditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:68). 

Dalam penelitianiini, terdapat beberapaijenis variabeli yang digunakan yaitu: 

1. Variabel Independen 

Variabel iindependen iatau ivariabel ibebas merupakan variabeli iyang 

mempengaruhi iatau iyang imenjadi isebab iperubahannya iatau timbulnya 

variabeli dependeni atau ivariabel iterikat. Variabel independen dalam.penelitian 

ini adalah  iefektivitas komunikasi (X1) dan  lingkungan kerja (X2). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 

dalam penelitian ini yaitu produktivitas kerja karyawan (Y).
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3. Variabel Moderating 

Variabel moderatingi.adalah variabeli.yang mempengaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) ihubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Variabeli moderatingidalam penelitian ini adalah work-life balance (Z). 

Operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

 
Tabel 3.4 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator Sub Indikator No 

Item 

 Kemampuan Kemampuaniuntuk 1 
  melaksanakanitugas dengan  

  profesional.  

 Meningkatkani Upaya menyelesaikan 2 
 Hasiliyang pekerjaan untuk  

 Dicapaii meningkatkan nilai  

  produktivitas.  

Persepsi Diri 
Produktivitas 

Semangatikerja Usahaiuntuk lebihibaik idari 3 

Kerja Karyawan  harii.kemarin.  

(Y)    

 Pengembangan

diri 

 
Pengembangan diri 

dilakukan bertujuan untuk 

4 

  meningkatkan kemampuan  

  kerja.   

 Mutu Menunjukan kualitas 5 

  seorang karyawan.  

 Efisiensi Pemanfaatan sumber daya 6 

  dan waktu.  

Sumber: Sutrisno (2016:104) 
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Variabel Indikator Sub Indikator No 

Item 

 Pemahaman Kemampuan memahami 1. 

  pesan dengan baik.  

 Kesenangan Informasi disampaikan 2. 
  dengan baik, suasana  

  yang santai dan  

  menyenangkan.  

Efektivitas Pengaruh pada sikap Adanya perubahan pada 3. 

Komunikasi  sikap.  

(X1)    

 Hubungan yang Adanya kecocokan dan 4.. 
 makin baik terjalinnya hubungan  

  interpersonal.  

 Tindakan Adanya perubahan 5. 
  tindakan kepada  

  komunikan atau  

  komunikator.  

Sumber: Sutardji (2016:10-11) 

 

Variabel Indikator Sub Indikator No 

Item 

 

 

 

 

 

 

 
Lingkungan Kerja 

(X2) 

Penerangan Sinar matahari atau listrik. 1. 

Suhu udara Temperature dalam suatu 

ruangan. 

2. 

Suara bising Tingkat kepekaan karyawan 

akan suara. 

3. 

Penggunaan 

warna 

Pemilihan warna yang tepat 

dan sesuai. 

4. 

Ruang gerak Jarak antara kursi, meja, 

lemari, dan barang lainnya. 

5. 

Kemampuan 

bekerja 

Rasa aman dan nyaman. 6. 

Hubungan antar 

karyawan 

Adanya rasa harmonis. 7. 

Sumber: Sedarmayanti (2015:108) 
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Variabel Indikator Sub Indikator No 

Item 

Work-Life Balance 

(Z) 

Keseimbangan 

akan waktu 

Adanya waktu bekerja dan 

waktu di luar pekerjaan. 

1 

Keseimbangan 

keterlibatan 

Keterlibatan dalam setiap 

kegiatan. 

2. 

Keseimbangan 

kepuasan 

Adanya rasa puas dalam 

menjalani kegiatan. 

3. 

Sumber: McDonald et al (2021:70) 

 3.3.2 Skala Pengukuran 

Menurut Sugiyono (2018:158) skalai.pengukuran merupakani.kesepakatan 

yangi.digunakan sebagaii.acuan untuki.menentukan panjangi.pendeknya iinterval 

yangiada dalamisuatu alatiukur, sehinggaialat ukur tersebutibila digunakanidalam 

pengukuraniakan menghasilkani.dataiikuantitatif. Skala pengukurani..dalam 

penelitiani.ini menggunakan skalai.likert. Skala likert digunakaniuntuk imengukur 

sikap, ipendapat, danipersepsi seseorangiatau sekelompokiorang tentangifenomena 

sosial. Dengani.skala likerti/maka variabeli,yang akani,diukur dijabarkani. menjadi 

indikatori.variabel dani.kemudian indikatori.tersebut dijadikani.sebagai titiki.tolak 

untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. iJawaban setiapi.item instrumeni.yang menggunakani.skala ilikert 

mempunyaii.gradasi idari isangat ipositif ihingga isangat inegatif. 

Tabel 3.5 

Pemberian Skor pada Jawaban Kuesioner 

 

Pernyataan Simbol Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Ragu-ragu RR 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber: Sugiyono (201



34 
 

 
 

 3.4 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesisi 

 3.4.1 Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019:232) analisisi..data merupakan suatui.kegiatan 

setelahidata dariiseluruh respondeniterkumpul. Kegiatanidalam analisisidata 

adalah mengelompokkani..data berdasarkani..variabel dani.jenis iresponden 

menyajikani.data tiapi..variabel yangi..diteliti, melakukani.perhitungan iuntuk 

menjawabirumusan masalah, idan melakukaniperhitungan untukimenguji hipotesis 

yangi.telahi.diajukan. Setelah data-data yang diperlukan dalamipenelitiani.ini 

terkumpul, imaka selanjutnyaidilakukan analisisidata yang terdiriidari metode uji 

instrument, uji asumsi klasik, dan ujii.hipotesis. Tekniki.ini bertujuani.untuk 

mengujii.hipotesis darii.penelitianiini yakniipengaruh efektivitas komunikasi dan 

lingkunganikerja terhadap produktivitas kerjaikaryawan dengan  work-life balance 

sebagai variable moderating dan data akan diuji menggunakan aplikasiiStatistical 

PackageiforitheiSocialiSciences (SPSS). 

1. UjiiInstrumen 

Dalamipenelitian iniiperlu diujiiuntuk hasilipenelitian yang valid dan reliabel. 

Hasil penelitian yang valid yaitu bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti 

(Sugiyono, 2019:175). 

a. UjiiValiditas 

Sugiyono (2019:176) menjelaskanibahwa validitasimerupakan instrumeniyang 

dapati..digunakan untuki..mengukur apa yangi..seharusnya idiukur. Valid 

menunjukkan ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

degan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Ujiisignifikansi idilakukan 

degan caraimembandingkan nilaiir hitungidengan nilai ritabel. Penentuanilayak 

danitidaknya suatuiitem yang akanidigunakan yaituidengan cara dilakukaniuji 

signifikansiikoefisien korelasi padaitaraf signifikansii0,05 yang artinyaisuatu 

itemidianggap valid jika berkolerasi signifikan terhadap skor total. Jika r hitung 

> r tabel dan nilaiipositif makaibutir atauipernyataan ataui.variable itersebut 

dinyatakani.valid sedangkani.jika r hitung < dari r tabel, makai.butir atau 

pernyataan ataui.variabel tersebuti.dinyatakan tidaki.valid
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b. Uji Reabilitas 

Instumen reliabel merupakan instrument yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukuriobjek iyang samamaka akan menghasilkanidata iyang 

samaii(Sugiyono, 2019:176). Ujii.reliabilitas digunakani..alat..iuntuk 

mengukur suatu kuesioneri.yang merupakani.indikator dari variable konstruk. 

i.Suatu variable dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorangi.terhadap ipernyataan iadalah ikonsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Uji reabilitas kuesioner ini dilakukan Teknik Cronbach Alpha. Alpha 

Cronbach’s dapat diterima jika >0,6. Semakin dekat alpha cronbach’s dengan 

1 maka semakin tinggi keandalan konsisten internal. 

3.4.2 PengujianiHipotesis 

Dalami.penelitian ini, ipengujian hipotesis meggunakan Koefisien Determinasi 

(R-Squared), Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F), dan Uji Signifikan Paramete 

Individual (Uji Statistik t) yang dikemukakan oleh Ghozali (2018:117). 

1. Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Koefisien determinasi yaitu mengukur seberapa jauh kemampuanimodel dalam 

menerangkan variasi variabelidependen dengan nilai antarainol sampai satu (0<R²< 

1). iNilai adjustediR² yangikecil iberarti kemampuan variabel- variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 

yangi..mendekati satui..menunjukkan bahwai..variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuki.memprediksi variasi 

variabelidependen. 

2. Ujii.Signifikansi ParameteriIndividual i (Uji Statistik t) 

Ujiisignifikansi parameteriindividual atauiuji statistik t dilakukaniuntuk idapat 

mengetahuii.pengaruh masing-masingi..variabel independeni.padai..variabel 

dependen. Pengujiannyaidapat dilakukanidengan menggunakanilevel signifikan 0,05 

(α=5%). Jika t hitung > t tabel atau dan -t hitung< -t tabel dan nilai signifikansi < 

0,05, maka dapat disimpulkanibahwa secaraisendiri (parsial) variabeliindependen 

berpengaruhiterhadap variabelidependen. Sedangkan jika t hitung < t tabel atau dan 
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-t hitung > -t tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara sendiri (parsial) variabel independen tidak berpengaruhiterhadap 

variabelidependen. 

 


